BAB IV
ANALISIS KONSEP IHTIYATH AL-QIBLAH MUH MA’RUFIN SUDIBYO
A. Analisis Konsep lhtiyath al-Qiblah Muh Ma'rufin Sudibyo dalam
Perspektif Fikih

Sebagaimana yang telah disebutkan dalam bab sehbgubahwa
yang menjadi landasan pemikiran kon#igyath al-QiblahMuh Ma’rufin
Sudibyo adalah berangkat dari realitas keberadaannthsjid bersejarah
di kota suciMadinah al-Munawwaratyang dibangun sendiri oleh tangan
Rasulullah Saw, yakni Masjid Quba dan Masjid Nabalvari kedua
masjid tersebut, fakta berdasarl@uoftware Google Eartkedua masijid ini
memiliki kemelencengan dan masjid Quba lah yang pusyai
kemelencengan lebih besar dari pada masjid Nabgakini membentuk
sudut kemelencengan sebesar 7° 38. Sehingga besartalut
kemelencengan masjid Quba inilah yang kemudian aadénpcuan
konsepsihtiyath al-QiblahMuh Ma’rufin Sudibyo*

Sejarah menunjukkan bahwa masjid Quba merupakajdnyasg
pertama kali dibangun oleh Rasulullah Saw sertaumeRkan kiblatnya
pun ditetapkan oleh Rasulullah Saw sendiri dariba&@ejarah mencatat
pada waktu umat Islam melakukan hijrah dari MakkahMadinah untuk
mengikuti Rasulullah Saw dan atas perintah Allait, ®&habat Ammar

bin Yasir turut serta di dalamnya. Ketika rombonggasulullah dan para

! Muh Ma'rufin Sudibyo, Sang Nabi Pun Berputar (Arah Kiblat dan Tata Cara
Pengukurannya)Solo: Tinta Medina, 2011, Cet ke-I, him. 85.

2 Dewan Redaksi Ensiklopedia IslarEnsiklopedi Hukum Islamlakarta: PT Ichtiar
Baru Van Hoeve, Cet. ke-1, 1996, him. 130.
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sahabat sampai di perkampungan Quba, sahabat ArbmarYasir
mengusulkan agar dibangun satu tempat untuk bdrt®hsulullah Saw
agar dapat digunakan untuk istirahat dan mendirdaat dengan tenang
dan khusyuk. Lalu sahabat Ammar bin Yasir mulai guenpulkan batu-
batu dan mendirikan masjfd.

Rasulullah Saw adalah yang pertama kali meletakledn tepat di
kiblatnya, Abu Bakar kemudian datang membawa batan d
meletakkannya, disusul Umar Bin Khattab yang menzbdwatu dan
meletakkannya di samping batu Abu Bakar. Setelah biaru kaum
Muslimin beramai-ramai membangunriya.

Keterangan senada juga dijelaskan dalam sebualatwa
plu g agle A lia dl) J gy pa Ll 1] die Al (pda ) sl o (Gl bl 55
oede alud aalili agde Al old Jal ) Wy )il caglanal J6 Al
sl odie Curand Gl o3 e jlaaly JigBl ol JaT L iJB 5 4 s 8
bad (adlin Jie gbu W ma)ll ol Jis Lae o8 g) 4l 8 )ie dmay 50K
MG LB S alu g adde A o A Qg ) Arain g | yaa 2als cagild
OSi o oaa cia (A | aa 32 jee Lt osoaa () 4l | e
U ) ) il e aa qiia ) dnal s A plde U

Phall el e caaf dum s yan Jay US auad]

® http://www.republika.co.id/berita/jurnal-haji/besijurnal-haji/13/10/16/murs7h-masjid-
Quba-masjid-pertama-yang-dibangun-rasulullah-Saakdés pada hari Minggu, 31 Maret 2014.

* Ibid,.

® Abdullah Salim Najib;Tarikh al-Masajid al-Syahirahjuz 1, him 59. al-Maktabah as-
Syamilah.
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Artinya: “Diriwayatkan oleh Thabrani dari Jabir Ra berkata: “Ketika
Rasulullah bermaksud mendatangi Madinah, Beliausdeta
kepada para sahabatnya: "berangkatlah kalian sé&mp&nduduk
ahli Quba berikanlah salam kepada mereka, makangi&h
mereka (penduduk Quba) dan berikanlah salam kepadeka dan
sambutlah mereka”, kemudian beliau bersabda, “wphaduduk
Quba datangkanlah kepadaku batu-batu dari tanaly yak
berpasir ini, maka dikumpulkanlah batu-batu yangyba& disertai
dengan tombak kecil di sisinya (adalah tongkat iegetengah
tombak dengan mata tombaknya) maka kemudian Ré&sdulul
memberi tanda kiblat mereka, Kemudian Rasulullamgambil
sebuah batu lalu meletakkanya, lalu berkata “wakiai Bakar
ambillah batu dan letakkanlah di samping batukumudian
berkata wahai Umar ambillah batu dan letakkanladadiping batu
Abu Bakar, kemudian berkata wahai Usman ambillatu balu
letakkanlah di samping batu Umar, kemudian berpgat@a orang-
orang yang lainnya lalu bersabda, “hendaklah setisgng
meletakkan batunya pada garis tersebut sesuka/aatin

Dalam buku Ensiklopedi Islamdijelaskan bahwa tanda kiblat
masjid Quba dibuat sendiri oleh Rasulullah Saw @atu. Arah kiblat
masjid ini juga dibangun dua kali, pertama yaknngiedap keBait al-
Maqdis dan kedua ketika kiblat berubah yakni menghadaK&#ah
(Masjidilharam) di Makkali.

Dalam hal ini, yang menarik adalah proses perubanah kiblat
dari sebelumnya menghadap Kait al-Maqdis kemudian berubah
menghadap ke arah Ka'bah yakni terjadi ketika Rdlsil Saw sudah
berada di Madinah sekitar 16 bulan tepatnya padanb8ya’ban 2 H
(Februari 624 M). Mulai saat itu juga Nabi kemudiamengubah arah
kiblatnya yang semula menghadapBait al-Magdismenjadi menghadap

Ka'bah! Sedangkan proses pembangunan masijid Quba tegdditphun

® Dewan Redaksi Ensiklopedia IslafEnsiklopedi Hukum Islam.., loc. cit.
" Muh Ma’rufin Sudibyo,Sang Nabi Pun Berputar, ... op. chjm. 57.
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0 Hijriyah, yakni pada awal kedatangan Nabi di dé&¥aba dalam
perjalanan hijrahnya menuju Madinah pada tahun Xeldri kenabian
(622)8

Menurut hemat penulis mendasarkan kriteria koriggéigath al-
Qiblah terhadap keberadaan masjid Quba dengan alasamakaasjid ini
adalah masjid yang pertama kali dibangun dan peRanj kiblatnya
dilakukan sendiri oleh Rasulullah Saw adalah kurdegat. Karena
berdasarkan fakta-fakta sejarah menunjukkan bahasjitnQuba arah
kiblatnya dibangun dua kali sedangkan penunjukaah &iblat yang
terdapat campur tangan langsung dan dibangun sexelir Rasulullah
Saw adalah arah kiblat ketika masih menghadapdieal-Maqgdisbukan
ketika menghadap ke arah Ka’bah seperti yang ddaasg sebagaimana
fakta-fakta sejarah di atas.

Sebuah Hadis yang diriwayatkan Imam Muslim:

O Db (p ) e Liaa alise G 3o 0al) e Wiaa 75 8 (0 Ol Wias

O Je &l aaela 3 el muall 83ha & ) L JB e

A iy (o el 385 AL agle O35 8 s e ) Lo ) J g

Q(aLMA o\})) aSY ) g plaiadd ehﬂ\ ) agh 53 il L liila

Artinya: “Telah bercerita kepada kami Syaiban baxrkh telah bercerita
kepada kami ‘Abdul ‘Aziz bin Muslim telah bercerkapada kami
‘Abdullah bin Dinar dari Ibnu Umar ia berkata : ikatorang-orang
sedang salat shubuh di Masjid Quba, tiba-tiba dateseorang
berkata bahwa Rasulullah Saw tadi malam menerintayavaan

8 Dewan Redaksi Ensiklopedia Islafnsiklopedi Hukum Islam.. loc. cit,
® Muslim Ibn al-Hajgj, Shahth Muslimjuz 1, Beirut: Dar al-Fikr, t.t., him 375.
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diperintahkan untuk menghadap Ka'bah. Mereka lakngabah
arah (salat), yang ketika itu menghadap ke aramS{gait al-
Maqdig, ke arah Ka’'baliMasjid al-Haram}. (HR. Bukhari)

Hadis di atas juga memberikan pemahaman secars helawa
masjid Quba arah kiblatnya dibangun dua kali. Dalamayat ini
disebutkan bahwa berita tentang berpindahnya kikéatKa’bah baru
sampai ke kaum muslimin di Quba pada saat sakat fajibuh) pada hari
kedua. Inilah yang kemudian menjadibab al-wurdddari beberapa hadis
tentang perpindahan arah kiblat sebagaimana yaegputkan. Belum lagi
jika melihat fakta pembangunan masjid ini yang aakejarahnya telah
beberapa kali mengalami renovasi. Untuk itu arablaki yang ada
sekarang tentu tidak bisa dipastikan sama perp@artsearah kiblat yang
ada pada zaman Rasulullah S8w.

Sebagaimana dijelaskan di bab sebelumnya. Padaigmya
Ihtiyath al-Qiblah merupakan bentuk pengamanan dalam melakukan
perhitungan penentuan arah kiblat ataupun dalarahrgmaktek (posisi
tubuh menghadap ketika salat) sehingga besaranliniigath al-Qiblah
juga berkaitan langsung dengan sebatas mana pobish menghadap
yang masih diperbolehkan ketika melaksanakan sd&atisi tubuh

menghadap ini sangatlah penting dalam pelaksamaaiah salat. Karena

19 Masjid Quba tercatat mengalami beberapa renobasia masa Rasulullah Saw sampai
Khulafa’ ar-Résyidinmasjid Quba masih merupakan bangunan sederharsamlt8euntuk salat di
sebelah utara bertiang pohon kurma, beratap datapéelepah daun kurma yang dicampur dengan
tanah liat. Begitu pula pembuatan serambi di skkglmasjid. Setelah maséhulafa’ ar-Rasyidin
masjid inipun sudah beberapa kali mengalami rendviagga pada akhirnya pemerintah Arab
Saudi memugar dan memperluas sebagaimana yangekdearsg. Baca selengkapnya Dewan
Redaksi Ensiklopedia IslarBnsiklopedi Hukum Islam..loc. cit
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ia merupakan salah satu syarat sahnya ibadah ysaiat dilaksanakan.
Dengan kata lain persoalan dalam menentukan besdearihtiyath al-

Qiblah tidak hanya terkait masaldiisabiyyah namun jugaubddiyyah,

ada intervensi syariat di dalamnya.

Sebagaimana diketahui para ulama telah menetaptihadnya
masing-masing terhadap permasalahan menghadap kiblika salat.
Yakni keharusan untuk menghadap bentuk fisik Ka'paim al-Ka’bah)
bagi orang yang dapat melihat langsung Ka'bah dembdaa pendapat
mengenai orang yang berada jauh dan tidak dapahahdlngsung
Ka'bah. Apakah mereka tetap diwajibkan menghadafaikeal-Ka’bah
dan sudah dianggap cukup dengan adaay@nni (dugaan kuat)
menghadap kéain al-Ka’bah atau hanya cukup dengan menghadap ke
arah nya saja(Jihat al-Ka’bah) meskipun tingkat akurasinya masih
dipermasalahkan.

Kajian penentuan arah kiblat merupakan ranah gtifilih yang
bersifat dinamis, artinya produk ijtihad hukum islgyang ikhtilaf yang
bersumber dari al-Quran dan as-Sunnah dapat sasantberubah
mengikuti pola zaman dan tempat, dengan kemajuanolieyi dewasa ini
maka hukum menghadap ke arah kiblat harus mengiagdoman yang
lebih baik demi kemantapan ibadah. Meski demikiasig sains atau
teknologi hanyalah memberikan informasi sedangkaritas agama yang
menetapkan hukumnya. Menggunakan bantuan saintekaologi dalam

hal ini ilmu falak (astronomi), ijtihad dalam memgkan arah kiblat dapat
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dilakukan seakurat mungkin serta dapat dipertangganabkan hasilnya,
sehingga statu®iblat ljtihad dalam hal ini semakin mendekaiblat
Zhan.

Dalam kajian fikih, diskursus tentarmpan (prasangka, praduga,
persepsi, atau asumsi) seorang muslim ini menerppatsi yang sangat
strategi. Sebab, dengan dasar itulah, aktivitadabbamuamalah, ijtihad,
dan vonis kehakiman yang diambilnya bisa mendagwitimasi syariat.
Akan tetapi, bukan berarti setigghan (prasangka) itu bisa dijadikan
landasan. Karenahan yang dapat dijadikan landasan sebagai dasar
penetapan sebuah hukum adalah jika sesuai denghiaggraksignafs

al-amr). Zhanyang jelas-jelas salah maka harus dikesampingkan.

s3ba ol Gl s e

Artinya: "Teori atau praktek yang didasahan(dugaan) yang sudah jelas
salah tidak dianggap”.

Namun yang jelas tuntutan tersebut sudah sesugadeprinsip
yang dianut syariat dalam menilai sah tidakajlan Dalam syariat yang
berhubungan dengalubddiyyah, pada prinsipnya adalah menilai sah
tidaknya suatu ibadah berdasarkahan berbeda dengan masalah
muamalah yang baru dianggap sah apabila sudah isesumyan

kenyataart?

* Abdul Hag, et alFomulasi Nalar Figh: Telaah Kaidah Figh KonseptuBljku Dua
Surabaya: Khlalista, him. 305.

12 Andaikata sahnya ibadah harus didasarkan atasatay, maka akan timbul berbagai
kesulitan. Sebagai contoh lain tentang masalah ysatsalat. Salat dianggap sah jika suci
badannya, pakaiannya, dan tempatnya dari najisbikptingkat kesucian tersebut harus sesuai
dengan kenyataan yang sesungguhnya dan tidak atkspdasarhan maka setiap orang yang
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Prinsip seperti ini merupakan kemurahan Allah Sgaraumatnya
tidak mengalami kesulitan dalam beribadah khusugeyiia salat tatkala
menjalankan keharusan menghadapkan anggota tubuérake kiblat.
Terlebih lagi jika melihat akibat yang akan ditinkan dari
diwajibkannya menghadap pas ke bangunan Ka’'bahniYalkan sangat
mempersulit kaum muslimin dalam peribadatan medsa hal ini tentu
tidak sejalan dengan karakteristik syariat Islamsindiri yang senantiasa

mengedepankan prinsip kemudahan.

Sebagai mana firman Allah Swt.

PIPO -

(185) ... 5%aT & 4 5 ¥ 5ol & AT 4 5

Artinya: *“Allah menghendaki kemudahan bagi kaliadan tidak
menghendaki kesukaran bagi kalian ....”. (Qs. ajdé®ah [2] : 185)

(78) ... T O~ Om 0ol 3 255 o e

Artinya: “Dan Dia (Allah) sekali-kali tidak menjadan untuk kamu dalam
agama suatu kesempitan”. (Qs. al-Hajj [22] : 78)

M Quraish Shihab menjelaskan ayat ke 78 dari swlaHajj
tersebut sejalan dengan ayat ke 185 dari suraha@Bh di atas.
Menurutnya agama Islam sejalan dengan fitrah mansshingga semua
tuntunannya mudah dilaksanakan. Apabila dalam sitatau kondisi

terjadi hal-hal yang menjadikan seseorang mengakasulitan dalam

salat harus diperiksa terlebih dahulu badannyaaipakya, dan tempat salatnya dengan alat
mutakhir yang dapat membuktikan secara pasti daangahwa ketiga hal tersebut bersih dari
najis. Sedangkan dalam masalah muamalah syariatinngnharus sesuai dengan kenyataan.
Artinya, muamalah baru dianggap sah jika sudahasdsmnyataan. Contoh masalah kepemilikan,
barulah dianggap sah jika proses perolehannya satumt syariah. Lihat selengkapnya Ma'ruf
Amin, “Rukyah untuk Penentuan Awal dan Akhir RamadiMenurut Pandangan Syari'ah” dalam
M Solihat dan Subhan (eddpukyah Dengan Teknologi Upaya Mencari Kesamaan &agah
Tentang Penentuan Awal Ramadhan dan Syals#thrta: Gema Insani Press, 1994, him. 70.
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melaksanakan tuntunannya, maka tuntunan yang temaszberatkannya
itu menjadi ringan melalui tuntunan yang lainLebih lanjut Sayyid
Quthb menjelakan mengenai potongan ayat ini bahalaruh taklif,

ibadah, dan syariat agama Islam selalu mempertigikaan fitrah dan
kekuatan. Juga selalu mempertimbangkan tuntutaotam fitrah,

pembebasan kekuatan itu, dan mengarahkannya kepatdazangunan dan
kejayaan*

Dalam potongan ayat ke 78 dari surah al-Hiajptas, dijelaskan
bahwa Allah Swt menerangkan bahwa agama yang tifalunkan-Nya
kepada Muhammad itu bukanlah agama yang sempitsdén tetapi
adalah agama yang lapang dan tidak menimbulkanliteesikepada
hamba yang melakukannya. Semua perintah-perintah ldeangan-
larangan yang terdapat dalam agama Islam itu togaaradalah untuk
melapangkan dan memudahkan hidup mandsia.

Lebih lanjut, Rasulullah Saw juga menegaskan badgyeama islam
itu mudah. Orang-orang yang memberat-beratkan beladeim agama

akan dikalahkan oleh agama itu sendiri.
s (e e Se o ee Uaa JB jehae (o o3l e Uas

ém(ﬁﬂ\gssﬁﬁ‘ﬁigcgg)@\qgm‘ﬁigg;ﬂugcéjéﬁ\

13 M Quraish ShihabTafsir al-Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian al*§urJakarta:
Lentera Hati, Vol 9, 2002, him. 136.

Muhammad llyas Abdul Ghanfarikh Makkah al-Mukarramahnang Rikza Masyhadi,
“Sejarah Mekah Dulu dan Kini”, CV. Arti Bumi Intana2005, him. 47.

4 sayyid QuthbTafsir fi Zhilal al-Qur'an,As’ad Syam et. al. “Di bawah Naungan al-
Qu’'ran”, Jakarta: Gema Insani, 2004, him. 152.

> Departemen Agama RI, Al-Quran dan Tafsirnya, Yakprta: PT. Dana Bhaki
Wakaf, Jilid VI, him, 480.
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Artinya: “Telah bercerita kepada kami Abdus Salam Bluthahhir ia
berkata telah bercerita kepada kami Umar bin Ati téa’n bin
Muhammad al-Ghifari dari Sa’id bin Abi Sa’id al-Maqi dari
Abu Hurairah dari Rasulullah Saw, beliau bersabda:
"Sesungguhnya agama itu mudah. Tidaklah seseorang
mempersulit (berlebih-lebihan) dalam agama melainkaakan
dikalahkan. Oleh karena itu kerjakanlah dengan senya, atau
mendekati semestinya dan bergembiralah (denganapatiah)
dan mohonlah pertolongan di waktu pagi, petang skragian
malam".

1) gqild ¢ o (o0 oSl 13) 5 aindaiand Lo 4a | 9238 ¢y oS5 el 1304

Artinya: “Maka apabila kamu diperintahkan (olehaklldan Rasul) untuk
melakukan sesuatu, maka lakukanlah semampu kakemnapabila
kamu dilarang untuk melakukan sesuatu, maka jdulskebisa
mungkin.”

Agar salat mempunyai makna dan hikmah sebagaimang y
diharapkan, maka perlu dijaga kesempurnaan dars&bahnya, dan tentu
dilaksanakan dengan penuh kekhusyukan, memenuhatspamrat dan
rukunnya sesuai dengan ketentuan syariat. Termasl&m hal ini
kesungguhan seseorang dalam menghadap kiblat derigtap
menggunakan bantuan ilmu-ilmu yang mendukung sepatt falak agar

benar-benar tepat menghadap kiblat seakurat munggguai dengan

kemampuannya.

18 Muhammad Ibn Isaiil al-Bukhari, Shahth Bukharihadits no 39, Juz 1, Beirut: Dar al-
Kutub al-‘llmiyyah, 1992, him 18.

' Ahmad Ibn Husain al-BaihagBunan al-Baihagqi al-Kubrajuz 7, Beirut: Dar al-Fikr,
him. 103.
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Dengan bantuan ilmu falak maka dapat menjadikah &rlat
yang dituju semakin tepat dan akurat sehingga mbeahrkeyakinan yang
lebih kuat bahwa seseorang tersebut telah benar-leenghadap kiblat.
Berangkat darzhan (dugaan) yang kuat inilah yang kemudian menjadi
yakin sehingga tidak bisa dihilangkan dengan keraguan yang lain.

Hal ini juga didasarkan pada kaidah ushul fikih gan
menyebutkan:

18 Ll ) Y o)
Artinya: “Keyakinan itu tidak dapat dihilangkan rdgmn kebimbangan
atau keragu-raguan”.

Dengan kaidah di atas, maka dapat ditarik kesinmpudahwa
kebimbangan atau keragu-raguan akan hilang deng@amya keyakinan.
Sehingga apabila seseorang hendak melaksanakannsa#a ia harus
yakin bahwa ia telah memenuhi syarat sah melaksans&lat yaitu telah
benar-benar menghadap kiblat sesuai dengan ketesyaai dan sesuai
dengan petunjuk ilmu falak. Dalam hal ini ia hagakin tanpa adanya
keraguan bahwa ia benar-benar menghadap kiblat gaebapaya
memantapkan keyakinan dalam melaksanakan salat.

Untuk itu secarayar’i besaran nilalhtiyath al-Qiblahsepanjang
masih menggunakazhan (dugaan kuat) bahwa ia telah benar-benar
menghadap kiblat dalam hal ini berdasarkan korigepdiyyah (ilmu

fikih) masih dapat di toleransi.

'® Jalaluddin Abdurrahman as-Suyuthi:Asybah wa an-NadzaiBeirut : Dar al-Fikr,
t.t., him. 37.
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B. Analisis Konsep lhtiyath al-Qiblah Muh Ma'rufin Sudibyo dalam
Perspektif Astronomi.

Selain memberikan nilai angka pasti mengenai kofts@gath al-
Qiblah khususnya bagi wilayah Indonesia sebagaimanaadikah pada
bab sebelumnya yakni sebesar 0° 24’ (0,4°). Muhriis@ Sudibyo juga
mendatangkan perspektif baru dalam memandang konsamhadap
kiblat.

Lebih lengkapnya mengenai hal ini Muh Ma'rufin Sugb

mengatakan :

Selama ini kiblat dianggap identik dengan Ka’balmirsgga arah
kiblat adalah arah hadap ke Ka’bah. Namun dengarsteksi titik
simpang Masjid Quba yang sejauh 45 km dari Ka'lsdmentara
secara hakiki Masjid Quba tetap menghadap kiblatkankonsep
lama tersebut perlu ditinjau ulang. Kiblat perldefinisikan ulang
sebagai titik-titik di manapun berada sepanjandetik di antara
Ka’'bah dan titik simpang masjid Quba. Dan karenahakiblat
berlaku secara universal (dari segenap penjuru yexam Bumi),
maka titik-titik tersebut sebaiknya terhimpun dalasatu area
berbentuk lingkaran dengan jari-jari 45 km yangpheat di Ka'bah.
Lingkaran inilah kiblat dalam konsep yang b&tu.

Kalau diperhatikan, asal mula adanya kon##jyath al-Qiblah
adalah karena berangkat dari pemahaman dalam nikagémn
pendapatnya Imam Syafi'i mengenai klasifikasi digia jenis kiblat, salah
satunya adalatQiblat ljtihad. Klasifikasi Qiblat ljtihad berlaku bagi
mayoritas umat Islam pada masa sekarang yang tidggear batas-batas

tanah haram Makkah. Dalam podg@blat ljtihad, orang yang salat harus

memastikan benar-benar menghadap ke tanah harakaMakauain al-

19 Artikel Muh Ma'rufin Sudibyo,“Bila Masjid Nabawi dan Quba Tidak Menghadap
Ka'bah”, http://edukasi.kompasiana.com/2012/07/17/bilajitrasmbawi-dan-Quba’-tidak-
menghadap-kabah-471905.html, di akses pada Séhdsei 2013 jam 21,48 WIB.
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Makkah. Jadi, patokannya bukan lagi Ka'’bah ataupun Makbgddm,
melainkan kota Makkah hingga batas-batas tanafrhitakkah?
Pemahaman ini juga sesuai dengan hadis riwayat IBahaqi:
Al o A Jgmy B 1 B Lagie Al o) oibe Gl o sllae (e
Aty ol padl JaY AE anesally dnsall JaY A8 ol by agle

(e o) 50) inl (0 L lra s LBl 8 (YY) JaYY L8
Artinya: Dari Atho dari Ibnu Abbas bahwa Nabi Saerdabda : "Ka’'bah
adalah kiblat bagi orang yang salat di Masjidilnaradan
Masjidilharam adalah kiblat bagi penduduk yangdedgdi tanah
haram (Makkah), dan tanah haram (Makkah) adalatatkia
orang-orang yang berada di Bumi (timur dan bargtngari
ummatku”. (HR. Baihaqi)
Menurut hemat penulis pemahaman sebagaimana dipikayka
Muh Ma'rufin Sudibyo mengakibatkan penambahan ludlsayah kota
suci Makkah sebagai akibat dari penggunaan lingkalengan radius
tertentu, sebagaimana terjadi manakala konsefyath al-Qiblah
menggunakan kriteria yang di gagas oleh Muh Mavrusudibyo.
Meskipun dengan radius lingkaran sebesar 45 km pangusat di Ka’bah
berhasil melingkupi seluruh batas wilayah kota sugenggunaan
lingkaran semacam ini telah memperluas wilayah kota menjadi lebih
dari 5 kali luas yang sebenarnya. Dengan kata katas toleransi arah
kiblat menjadi meliputi pula wilayah yang tidakmeasuk dalam kategori

kota suci. Dan ini berarti jelas-jelas sangat beaiegan dengan bunyi

hadis di atas.

2 Muh Ma’rufin Sudibyo,Sang Nabi Pun Berputar, ... op. chjm 78.
2L Ahmad Ibn Husain al-BaihadBunan al-Baihagi al-Kubraluz 2, Bairut: Dar al-Kutub
al-‘llmiyyah, 1994, him. 16.
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Berdasarkan fakta yang ada. Batas-batas tanah histakkah
tidak berada pada jarak yang sama dari Ka’bah. dlaku Sejarah
Makkah Dulu dan Kinidisebutkan bahwa wilayah yang disebut sebagai
kota suci Makkah memiliki batas-batas yang menwejarah telah
ditandai kali pertama oleh Nabi Ibrahim As atasupptk malaikat Jibril
As. Batas-batas itu senantiasa dijaga dan diperbiableh para khalifah
sesudahnya dan hingga kini masih dapat dijumpaagab tanda batas
kota seluas 550 km2 tersebut. Di antara batas-ltatesh suci tersebut
adalah Tan’im (7,5 km dari Kabah), Nakhlah (13 killat Laban (16

km), Ji'ranah (22 km), Hudaibiyah (22 km), dan hukiafah (22 km)?
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Gambar 4.1 : Peta tanah suci Makkah dengan sejufnédhs-batas
wilayah. (Sumber : Muhammad llyas Abdul Gha®ejarah Mekah dulu
dan Kini)

Mengenai batas-batas tanah haram yang di dalamaljputi kota

suci Makkah memang terdapat beberapa versi, namaug jelas dari

kesekian banyak versi, batas tersebut tidak lebgabdari jarak 45 km

22 Muhammad llyas Abdul Ghani (pent. Anang Rikza Musli), Tarikh Makkah al-
Mukarramah,, “Sejarah Mekah Dulu dan Kini”, CV. Arti Bumi Intan, 2005, him. 24.
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(Ka’bah sebagai titik pusat) sebagaimana nilai fasalingkaran
ekuidistan yang menjadi patokan Muh Ma'rufin Sudibyenggunaan
angka 45 km justru jauh keluar melebihi batas tdreabm itu sendiri.

Sebagaimana dijelaskan di atas, persoalan dalamentan
besaran nilai Ihtiyath al-Qiblah di samping merupakan persoalan
hisadbiyyah penentuan besaran nillitiyath al-Qiblah juga merupakan
persoalarfubldiyuahkarena menyangkut persoalan ibadah berupa, salat
yang mana ini berarti ada intervensi syariat dachalya. Dalam persoalan
ibadah wajib mengacu kepada al-Qur’an dan hadmsasuk di dalamnya
penjelasan para ulama tentang hal itu.

Keberadaan ilmu-ilmu seperti ilmu falak (astrongniibnu bumi
(geografi), ilmu ukur (geometry), dan ilmu-ilmu rtaya, tidak dapat
menjadi acuan dalil untuk beribadah, melainkan hasgbagai pembantu
saja untuk mengetahui maksud dalil-dalil al-Qurgen hadi$® Maka
kemudian, untuk menghindari kesalahan-kesalahag yamgkin terjadi
dalam penentuan arah kiblat s&lasebagaimana yang dikehendaki
menurut ketentuansyar’i, diperlukan pendekatan-pendekatan ilmu

pengetahuan dan teknologi yang terkait dalam halakni ilmu falak

2 Ali Mustafa Ya’kub, Kiblat Antara Bangunan dan Arah Ka'balakarta: Pustaka
Darus-Sunnah, 2010, him 10.

4 Untuk memahami bagaimana konsep arah kiblat sépaga yang diinginkan, dalam
kajian ilmu falak arah kiblat didefinisikan sebagaah atau jarak terdekat sepanjang lingkaran
besar yang melewati kota Makkah (Ka'bah) denganpsgnkota yang bersangkutan. Dengan
demikian tidak dibenarkan, misalkan orang-orangidakmelaksanakan salat menghadap ke arah
timur serong ke selatan sekalipun bila diteruskeyajakan sampai ke Makkah, karena arah atau
jarak yang paling dekat ke Makkah bagi orang Jakadalah arah barat serong ke utara. Baca
selengkapnya KhafidTelaah Pedoman Baku Hisab Arah Kibl&jbinong, 2013. Lihat juga
Muhyiddin Khazin,lImu Falak Dalam Teori Dan Praktek,ogyakarta: Buana Pustaka, 2004, Cet
ke-I, him. 3.
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(astronomi). Dengan langkah-langkah secara sistgnmatitu melakukan
pencarian data koordinat, perhitungan dan pengokusebagai
implementasi di lapangan. Karena pada dasarnyajadekemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi khususnya di bidang fimmk (astronomi)
dewasa ini, arah kiblat yang dikehendaki dalam riketn syar’i untuk
tempat di muka bumi ini pada prinsipnya dapat dket dengan pasti
baik ke arah Makkah atau ke Masjidilharam, bahlkakK#'bah langsung.

Perlu diketahui bahwdhtiyath al-Qiblah nilainya tidak tetap
besaran angka derajatnya untuk semua daerah, datham bahwa
Ihtiyath al-Qiblah satu daerah tidak sama persis dengan daerah dainny
karena sangat bergantung pada jarak (jauh dekasetiap daerah dengan
kota Makkah. Karena semakin jauh jarak suatu dagasihkota Makkabh,
maka semakin kecil nildhtiyath al-Qiblah,dan sebaliknya semakin dekat
jarak suatu daerah dari kota Makkah, maka semadsarinilailhtiyath al-
Qiblah nya® Hanya saja sebagaimana diketahui, ilmu pengetatiaan
teknologi (iptek) sesuai dengan watak dan pengalageaselalu menilai
dan mengukur segala sesuatu dari sisi akurasi ddekltannya dengan
kenyataan. Oleh karena itu wajar jika ilmu falakst@nomi)
menginginkan pengukuran arah kiblat harus dilakudangan seakurat
mungkin.

Secarahisabiyyah (ilmu falak) arah kiblat dapat diperhitungkan

secara pasti dan akurat baik ke arah Makkah ataM&sjidilharam,

%% gyafrudinn Katili dan Asna Usman Dilo, “Standard8u Kemiringan Minimal Arah
Kiblat Masjid di Kota Gorontalo”Jurnal Asy-syir'ah Vol 46, edisi Januari-Juni 2012. him. 248.
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bahkan ke arah Ka'bah langsung sekalipun, jikeetkesdata koordinat
yang akurat dari titik pusat kota Makkah, Masjidilam atau titik pusat
Ka’'bah dengan titik pusat tempat salat. Namun demjkyang pasti
dalam ranah prakteknya, menghadap kiblat dalant si#agan benar-
benar mengacu pada nilai derajat hasil pengukumapat ada melenceng
sedikitpun tentu hal ini sangatlah mustahil diladuk

Kalau mengamati pendapat di kalangan ahli falakaiebesaran
nilai Ihtiyath al-Qiblah. Mereka punya kriteria tersendiri dan tidak satu
kata mengenai hal ini, sama halnya dengan terjadipgrbedaan di
kalangan mereka mengenai besarhtiyath dalam perhitungan awal
waktu salat. Perbedaan ini berawal dari perbedaamdgkatan yang
digunakan dalam memahami konsep arah kiblat yamsgasedengan
ketentuarsyar'i serta sesuai dengan petunjuk ilmu falak. Pendekeatag
digunakan ilmu falak (hisab) adalaBmpirikal-obyektif sedangkan
pendekatansyar’’ adalah bersifategal-formal Hasil perhitungan ilmu
falak adalah benar manakala dapat dibuktikan seeamairik-obyektif
Sebaliknyasyar'i memandang benar manakala didasarkan atas dalil ata
bukti yang secardegal formal sah. Maka dari itu, untuk menghasilkan
besaran nilaihtiyath al-Qiblahyang sesuai dengan petunjuk ilmu falak
dan tidak menyalahi ketentuasyari. Maka harus mempertalikan
keduanya dan tidak meletakkannya di dua kutub watigg berhadapan.

Letakkanlah keduanya di dalam pola hubungan yahggsmengisi dan
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berkaitan agar dapat dihasilkan produk besaran Hiteyaht al-Qiblah
yang lebih memuaskan.

Sebagaimana dijelaskan di atas, klasifikQ#lat ljtihad berlaku
bagi mayoritas umat Islam pada masa sekarang Vaggat di luar batas-
batas tanah haram Makkah. Dalam po®idilat ljtihad, orang yang salat
harus memastikan benar-benar menghadap ke tanam hakkah atau
‘ain al-Makkah. Jadi, patokannya bukan lagi Ka'bah ataupun
Masjidilharam, melainkan kota Makkah hingga batatb tanah haram
Makkah.

Dalam mengaplikasikaiblat Ijtihad sebagaimana ketentuan di
atas, untuk menentukan besardtiyath al-Qiblah nya jika hanya
mengacu kepada aspek-aspek sains dalam hal inifdlak (astronomi),
tanpa mempertimbangkan aspek kesulitan yang akambdikan dari di
wajibkannya menghadap ke kota suci Makkah bagigngang berada
sangat jauh dari Ka’bah. Tentu dalam ranah prak@ekakan sangat
mempersulit kaum muslimin dalam peribadatan mereka.

Sebagai gambaran perhatikan contoh hasil perhituri¢jaafid
sebagai berikut : Apabila di simulasikan titikKkithatas kota Makkah yang
diwakili oleh titik 1,2,3,4,5 dan 6 seperti padandear. Maka jika kita
bandingkan dengan perhitungan arah ke Ka’bah makaegaan arahnya

dari misalnya Cibinong-Bogor, diperoleh lebih kuga® busur. Oleh
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karena itu untuk menentukan arah kiblat dari Ind@neagar setidak-

tidaknya mengarah ke kota Makkah diperlukan kéaeli8’ busur’®
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Untuk mengukur arah kiblat (atau Mekah) dari
Cibinong diperlukan ketelitian 3' busur.

Gambar 4.2 : Simulasi ketelitian pengukuran agah dablat setidak-
tidaknya mengarah ke kota Mekah, maka diperlukaelikan 3’ busur.

Untuk perbandingan hasil yang hampir sama juganplikikan

Ahmad Izzuddin ketika melakukan perhitungan di m&otéa Makkah

menjadi kiblat bagi penduduk Bumi yang jauh darid@a dan berada di

luar kota Makkah. Untuk mendapatkan cakupan sudilatkmenghadap

ke kota Makkah, ia mengambil titik koordinat palingara dan paling

selatan dari kota Makkah lalu dihitung azimuth &tbketika menghadap

% Khafid, Telaah Pedoman..., op. cihlm. 16.
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titik utara dan titik selatan kota Makkah. Dan tlihig selisih azimuth

kedua titik tersebut dari titik tengah Ka'b&h.

Perhatikan tabel dibawah ini:

Tabel 4.1 : cakupan sudut kota Makkah

Titik Lintang dan Azimuth Selisih
Bujur
Tengah |21°25'21,17” LU
Ka’'bah 294° 29’ 39,28” 0°
39° 49’ 34,56” BT
Utara 21° 28’ 38,21” LU
Makkah 294° 33 02,59” | 0° 3 23,38"
39°49'57,14” BT
Selatan | 21° 23’ 08,56 LU
Makkah 294° 27 22,49” | 0°5'40,1”
39° 49’ 20,06” BT

Dari selilih azimuth antara titik tengah Ka’bah dan titik utara

dan selatan kota Makkah, diketahui bahwa cakupdntditik dari titik

tengah Ka’bah sampai titik utara kota Makkah ad&al®’ 23,38, dan

dari titik tengah kota Makkah sampai titik selatatalah 0° 5’ 40,1”. Dari

perhitungan di atas diketahui bahwa selisih suduttdik tengah Ka’bah

sampai utara dan selatan kota Makkah terdapat stdan menit sudat.

Dengan kata lain sebuah pengukuran arah kiblatt dhkatakan setidak-

tidaknya telah menghadap ke arah kota Makkah, ncakapan sudut

kiblatnya paling tidak adalah 0° 3’ 23,38” dariiki Ka'bah ke utara dan

0° 5" 40,1” ke selatan.

27 Ahmad Izzuddin,Kajian Terhadap Metode-Metode Penentuan Arah Kitilsn
Akurasinya, Jakarta: Kementrian Agama RI, Direktorat Jend@&ahdidikan Islam, Direktorat
Pendidikan Tinggi Islam, 2012. Cet ke-I, him. 151.

28 | pid, him. 152
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Hanya saja sebagaimana dijelaskan sebelumnyapiémgetahuan
dan teknologi (iptek) dalam hal ini ilmu falak (a@stomi) sesuai dengan
watak dan pengalamannya selalu menilai dan mengségala sesuatu
dari sisi akurasi dan kedekatannya dengan kenyat@beh karena itu
wajar jika ilmu falak (astronomi) menginginkan pekgran arah kiblat
harus dilakukan dengan seakurat mungkin. Ketelil@8asampai 5 menit
tersebut mungkin bisa di selesaikan dengan menggunkistem
perhitungan yang modern dan dengan bantuan alatoltali yang
canggih, tetapi bagaimana dalam prakteknya untukngimedapkan
anggota tubuh ketika salat tanpa melenceng 3 safpnit dari hasil
pengukuran. Tentu hal ini sangatlah mustabhil.

Meminjam istilah Thomas Djamaluddin dalam menentuka
besaran nilailhtiyath al-Qiblah dapat dibedakan menjadi dua, yakni
terdapat akurasi praktis dan akurasi matematigndakurasi matematis
pengukuran arah kiblat tetap harus diupayakan satkungkin setidak-
tidaknya menghadap ke kota Makkah sebagai impliR#asat ljtihad bagi
orang yang jauh dan tidak dapat melihat Ka’bah dergkala terkecil alat
ukurnya, sedangkan akurasi praktis masih dibenarls@panjang
penyimpangannya tidak tampak pada barisan saf jae@a sikap tubuh.

Penggunaan akurasi praktis di sini adalah agak tidanyulitkan umat
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dalam mengaplikasikan menghadap ke arah kiblatasedengan nilai
derajat hasil pengukurdn.

Untuk itu dalam menentukan besaran nilatiyath al-Qiblah
penulis lebih condong sependapat dengan Thomas dljddin yakni
simpangan giblat(Ihtiyath al-Qiblah) bukan diukur dari simpangan
terhadap Ka'’bah sebagaimana gagasan Muh Ma'rufulibga di atas,
karena semakin jauh dari Ka’bah maka semakin sudihjadikan akurat
arahnya. Menurutnya simpangan arah kiblat cukuguwdidari titik posisi
tubuh. Arah kiblat merupakan arah menghadap, uittukimpangannya
yang diperbolehkan adalah simpangan yang tidakifisign mengubah
arah secara kasa mata, termasuk pada garis safl. #sjuk itu besaran
simpangan +/- 2 derajat masih dalam batas toleransi

Jika dilihat secara kasat mata, posisi tubuh aeata seseorang
yang melenceng sekitar +/- 2 derajat dari nilaia@grhasil pengukuran
arah kiblat memang tidak terlalu kelihatan, namkanatampak kelihatan
jika kemelencengan itu misalnya sampai pada angkier&jat ke atas,
sebagai perbandingan jika terdapat dua individgyaengahadap ke dua
arah yang berlainan (satu menghadap ke arah ydemaaya, dan yang
satu menghadap ke arah lain dengan selisih 5 tidmajatas), perbedaan

arah keduanya tentu akan terlihat. Lebih-lebih jigarbedaan ini

2 http://tdjamaluddin.wordpress.com/2010/07/17/tidale-perubahan-arah-kiblat/ ~ di
akses pada hari Minggu, 20 April 2014.

% Wawancara dengan Thomas Djamaluddin melalui medsal Facebook pada hari
Sabtu, 27 April 2013.
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diterapkan terhadap posisi saf yang memanjang. uT@erbedaanya
sangatlah kelihatan.

Penggunaan angka +/- 2 derajat semacam ini dalamhra
prakteknya masih memungkinkan untuk dapat dilakukalaupun dalam
kenyataannya tetap saja kesulitan, serta masih at@myketentuan ilmu
falak (astronomi) karena dalam ilmu falak melihasigi Indonesia yang
jaraknya sangat jauh dari Ka’bah hal ini berimpdikaterhadap
kemelencengan satu derajat saja dari nilai hasigyleuran sudah
memberikan perbedaan kemelencengan arah sebesaarratilometer
(kurang lebih 111 km per 1 derajat) dari titik Kafb

Dalam persoalan menghadap arah kiblat kesalaharpasagh
derajat masih bisa ditolerir. Karena posisi sesepnaenghadap kiblat
ketika salat tidak mungkin menjaga sikap tubuh béeaar selalu tepat
lurus ke arah kiblat. Arah jamaah salat juga tid&kn terlihat berbeda,
jika perbedaan antar jamaah hanya beberapa de&gagat mungkin,
dalam kondisi saf yang sangat rapat (seperti seengdi di beberapa
masjid), posisi bahu kadang agak miring, bahu kasiadepan jamaah
sebelah kanan, bahu kiri di belakang jamaah sebetahMungkin ada
yang berpendapat, yang terpenting arah pandangaa. kan tetapi
apakah bisa dipastikan benar-benar menempatkanparatiangan mata
dalam rentang plus minus kurang dari 2 derajatPalifan pandangan
mata dari satu sudut sajadah ke sudut lainnya kalaalnya mau hitung

secara cermat, sudah berarti pergeseran yang shagat, sekitar 20
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derajat. Sedangkan Islam tidak menyulitkan sep#di dan selalu
mengedepankan kemurahan bagi umatnya dalam memal#radal’

Untuk itu penggunaan angkéhtiyath +/- 2 derajat sudah
merupakan angka batas minimum yang masih memureykinktuk dapat
dilakukan dalam ranak praktis (posisi arah hadamaia tubuh). Namun
demikian, meskipun telah menetapkan besaran Hitarath al-Qiblah
yakni +/- 2 derajat, toleransi ini hanya berlakiladaranah praktek tatkala
salat. Sedangkan dalam ranah perhitungan dan peragyk dengan
bantuan ilmu falak (astronomi) arah kiblat tetapusadiupayakan seakurat
mungkin agar tidak terjadi kemelencengan yangltejdah.

Kemudian jika memperhatikan wilayah Indonesia yarggentang
dari 6° LU - 11° LS dan 95° BT - 141° BT, luasnyakgpan wilayah
Indonesia ini berimplikasi pada nilai azimuth kiblantuk daerah-daerah
di Indonesia berkisar antara 290° - 296° dari titiira sejatf’> Sehingga
angka +/- 2 derajat juga masih dalam cakupan kigairan azimuth kiblat
untuk daerah-daerah di Indonesia tersebut.

Penentuan arah kiblat pada dasarnya terdiri daai fthl, yakni:
perhitungan dan pengukuran. Perhitungan harus ukidak sebelum
melakukan pengukuran, sehingga proses penentudn kibbtat dapat
membuahkan hasil dengan ketelitian tinggi. Seseormang mengukur

arah kiblat dengan perhitungan yang salah, maka atle@mberikan hasil

31 http://tdjamaluddin.wordpress.com/2010/05/25/&kat-tidak-berubah/  di  akses
pada hari Kamis, 5 Juni 2014.

%2 Judhistira Aria Utama, Turmudilenyoal Batas Toleransi Arah Kibld¥lakalah dalam
Seminar Nasional Penelitian, Pendidikan dan PemeraddIPA, Fakultas MIPA, Universitas
Negeri Yogyakarta, 2 Juni 2012. him. 4.
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yang salah pula. Misalkan kiblat suatu masjid diukiengarah ke barat
(atau tanpa perhitungan yang baik), meskipun peugk dilakukan
dengan ketelitian tinggi sekalipun hasilnya tetalals>>

Oleh karena itu untuk kepentingan pengukuran pegurzan
sebuah masjid atau musala baru misalnya, perhitudga pengukuran
tetap harus di upayakan seakurat mungkin setidikitya menghadap ke
kota Makkah, agar tidak terjadi kemelencengan ytar@lu jauh dari
Ka'bah. Atau meminjam istilah Thomas Djamaluddirtuknkepentingan
pembangunan masjid baru atau musala sangat disaranituk
menggunakan definisi akurasi matematis. Sedangkark umengevaluasi
masjid lama dan memutuskan toleransi penyimpangiisarankan
menggunakan definisi akurasi praktis agar tidak yuktkan ummat.
Contoh misalnya dari penggunaan angka -/+ 2 derajdapat digunakan
ketika ingin mengecek arah kiblat bangunan sebualsjich maupun
musala. Ketika setelah dilakukan perhitungan danguguran arah kiblat
bangunan tersebut melenceng sekitar -/+ 2 denajaka dalam hal ini
bangunan tersebut sudah dapat dikatakan presisn&amasih dapat
ditoleransi. Artinya dengan perbedaan hasil tersdliak perlu lagi

dilakukan penyesuaian posisi barisan saf bangleraatiut.

% Khafid, Telaah Pedoman..., op. ciblm. 9.



